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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan literasi dan numerasi dalam 

menyelesaikan soal cerita siswa serta menganlisis kemampuan literasi dan numerasi yang 

terjadi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

sebanyak 39 siswa. Data dikumpul melalui kuesioner, tes tertulis dan wawancara. dimana pada 

hasil kuesioner dipakai untuk mengetahui pengalaman belajar siswa sebagai data pendukung 

untuk melakukan tes dan wawancara secara mendalam dengan beberapa siswa, sedangkan tes 

tertulis untuk menentukan hasil persentase kemampuan literasi dan numerasi dan wawanca 

dipakai untuk mengalisis kemampuan literasi dan numerasi, dari hasil persentase tes tertulis 

sebanyak 5% siswa memiliki kemampuan literasi dan numerasi cukup tinggi, sebanyak 8% 

siswa memiliki kemampuan literasi dan numerasinya sedang dan sebanyak 87% siswa memiliki 

kemampuan literasi dan numerasi sangat rendah. 

 

Kata kunci : Analisis kemampuan, kemampuan literasi dan numerasi, Soal siswa pada siswa 

SMP 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the literacy and numeracy skills in solving students' story 

problems and to analyze the literacy and numeracy skills that occur. This study uses a 

qualitative descriptive method with 39 students as research subjects. Data were collected 

through questionnaires, written tests and interviews. where the questionnaire results are used to 

find out students' learning experiences as supporting data to conduct in-depth tests and 

interviews with several students, while written tests to determine the percentage results of 

literacy and numeracy skills and interviews are used to analyze literacy and numeracy skills, 

from the results of the presentation test of literacy and numeracy skills, 5% of students have 

quite high literacy and numeracy skills, 8% of students have moderate literacy and numeracy 

skills and 87% of students have very low literacy and numeracy skills. 

 

 

Keywords : Ability analysis, literacy and numeracy skills, Student questions for junior 

high school students 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan matematika yang 

dinamis menjadikannya disiplin ilmu 

yang mendapat perhatian luas. 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan matematika 

beserta penerapannya secara praktis 

dijadikan parameter evaluasi kualitas 

pendidikan. (Sunandar, 2020).  

Literasi dan numerasi merupakan 

dua keterampilan fundamental yang 

sangat krusial dalam proses belajar 

matematika. Kedua keterampilan 

tersebut juga berfungsi sebagai fondasi 
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yang harus dikuasai peserta didik agar 

dapat memahami pengetahuan dasar 

yang diperlukan untuk melanjutkan 

materi pembelajaran berikutnya. 

(Ningsih dkk, 2022). 

Berdasarkan PISA (Programme 

for International Student Assessment) 

yang dilaksanakan oleh Organization 

for Economic Cooperation and 

Development (OECD), literasi 

matematika di Indonesia pada tahun 

2022 menunjukkan penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2018 

(Kemendikbudristek, 2023). Pentingnya 

literasi terletak pada kemampuannya 

untuk meningkatkan partisipasi individu 

dalam masyarakat serta mengurangi 

masalah di berbagai bidang seperti 

pendidikan dan ekonomi. Literasi 

matematika adalah kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan konsep 

matematis dalam situasi nyata, termasuk 

membaca dan menganalisis informasi 

serta melakukan perhitungan. 

Sementara itu, numerasi merujuk pada 

kemampuan menggunakan pengetahuan 

dan prosedur matematika untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari, 

seperti dalam pengelolaan uang, 

pengukuran, dan statistik. Keduanya 

penting untuk mempersiapkan individu 

menghadapi tantangan di dunia modern. 

Soal cerita matematika menjadi 

tantangan tersendiri bagi siswa, 

dikarenakan soal tersebut tidak hanya 

menguji keterampilan numerasi siswa 

tetapi juga membutuhkan keterampilan 

literasi matematika untuk memahami 

masalah atau pemahaman siswa pada 

soal yang di berikan. Hasil pra-

observasi peneliti dengan salah satu 

guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 1 Airmadidi diperoleh informasi 

bahwa adanya siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita. Hal ini di sebabkan oleh 

rendahnya tingkat literasi kemampuan 

siswa dalam memahami soal dan 

mengaitkan informasi yang diberikan 

dengan konsep matematika yang 

terjangkau, dan rendahnya tingkat 

numerasi siswa dalam melakukan 

perhitungan.  

Berdasarkan uraian tersebut 

penulis tertarik untuk mengidentfiikasi 

tingkat kemampuan literasi dan 

numerasi pada siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita dan 

menganalisis hambatan siswa dalam 

mengerjakan soal ceirta 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif pendekatan studi kasus.  

Penelitian kualitatif sering digunakan 

untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks 

dan mendapatkan wawasan mendalam 

tentang perspektif subjek penelitian 

(Wahidmurni, 2017).  Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Airmadidi, Kab. Minahasa Utara di 

Kelas VIII pada di tahun ajaran 

2024/2025 

Peneliti mengumpulkan data 

untuk penelitian melalui dua sumber, 

yaitu sumber data primer yang 

diperoleh langsung melalui wawancara 

terstruktur dimana siswa diharuskan 

untuk dapat menjelaskan tahapan 

penyelesaian dari soal yang dikerjakan, 

pemberian kuesioner untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman siswa tentang 

materi serta kesulitan apa saja yang 

dialami siswa selama pembelajaran, dan 

tes untuk pemberian latihan soal dengan 

cakupan aspek kognitif berupa siswa 

mampu menentukan serta melakukan 

penyelesaian soal. 
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Data dikumpulkan dengan teknik 

pengumpulan data kuesioner, tes dan 

wawancara. Setelah dikumpulkan, data 

dianalisis dengan metode yang 

dikemukakan oleh Miles dan Hubermen 

dalam (Hardani, dkk 2020) mencakup 3 

yakni Reduksi data, Penyajian Data dan 

Penarikan Kesimpulan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian tersebut peneliti 

melibatkan 39 (tiga puluh sembilan) 

orang siswa SMP Negeri 1 Airmadidi di 

ruang kelas VIII.1 sebagai subjek 

penelitian.. Dalam menganalisis data 

yang ada di SMP Negeri 1 Airmadidi 

peneliti tidak hanya melihat dari hasil 

akhir jawaban siswa tetapi juga 

menganalisa setiap langkah-langkah 

penyelesaiannya agar peneliti dapat 

mengetahui secara jelas tingkat 

kemampuan literasi dan numerasi pada 

siswa. 

 

Kemampuan Literasi 

Berdasarkan hasil kuesioner 

tentang kemampuan literasi secara 

umum, mayoritas siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita 

matematika, baik dari segi pemahaman 

informasi, istilah, maupun keseluruhan 

isi soal. Tingkat pemahaman awal 

terhadap informasi dalam soal cerita 

masih rendah, dengan 56% siswa 

menyatakan cukup sulit memahami 

informasi dalam soal, dan hanya 38% 

yang menyatakan mudah atau sangat 

mudah. Sebagian besar siswa (54%) 

kadang-kadang merasa kesulitan 

memahami informasi yang disajikan 

dalam soal cerita, menunjukkan adanya 

ketidakpastian dalam pemahaman 

mereka. Walaupun kebiasaan membaca 

ulang soal cerita cukup tinggi, di mana 

62% siswa selalu atau sering membaca 

kembali soal sebelum mengerjakan, 

namun masih ada 8% yang tidak pernah 

melakukannya, yang bisa menjadi salah 

satu faktor penyebab kesulitan.  

Adapun indikator penilaian yang 

dilakukan dalam melihat kemampuan 

literasi siswa adalah dengan mengukur 

seberapa mampu siswa melakukan 

identifikasi terhadap soal cerita, 

menyusun kembali soal dalam bentuk 

yang ditentukan, serta siswa mampu 

mengidentifikasi kesulitan yang 

ditemukan selama proses pembelajaran 

melalui pengambilan data yang 

dilakukan oleh peneliti.  

 

Kemampuan Numerasi  

Berdasarkan hasil kuesioner 

kemampuan numerasi secara umum, 

siswa menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri dan pemahaman konsep yang 

cukup, namun masih terdapat 

kelemahan dalam keterampilan 

menyusun langkah penyelesaian dan 

menghindari kesalahan perhitungan saat 

menyelesaikan soal cerita matematika. 

Dalam kepercayaan diri dalam 

menggunakan operasi matematika. 

Mayoritas siswa (70%) merasa sangat 

atau cukup percaya diri menggunakan 

operasi matematika untuk 

menyelesaikan soal cerita. Namun, 

masih ada 31% siswa yang merasa 

kurang atau tidak percaya diri, yang 

bisa berdampak pada akurasi dan 

kinerja mereka dalam mengerjakan soal. 

dalam kemampuan menyusun langkah-

langkah penyelesaian. Sebanyak 51% 

siswa mampu menulis langkah-langkah 

secara jelas dan berurutan. Namun, 42% 

siswa tampak mengalami kesulitan, baik 

dengan langsung menyelesaikan tanpa 

menulis langkah atau merasa bingung 
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dan 8% siswa bergantung pada bantuan 

teman atau guru. Dalam kesalahan 

perhitungan hanya sebagian kecil siswa 

(26%) yang jarang atau tidak pernah 

melakukan kesalahan perhitungan. 

Sebagian besar siswa (75%) masih 

sering atau kadang-kadang melakukan 

kesalahan perhitungan, yang 

menunjukkan perlunya peningkatan 

keterampilan berhitung dan ketelitian. 

Dalam pemahaman konsep matematika, 

sebanyak 66% siswa menunjukkan 

pemahaman konsep yang baik atau 

cukup baik. Namun, 33% siswa masih 

kurang paham atau bahkan tidak paham 

konsep matematika dalam soal cerita, 

yang merupakan hambatan signifikan 

dalam pemecahan masalah. Dan dalam 

Keterkaitan soal cerita dengan 

kehidupan sehari-hari, hanya 54% siswa 

merasa soal cerita relevan atau sering 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sementara 46% lainnya merasakan 

relevansi soal hanya kadang-kadang 

atau bahkan tidak sama sekali, yang 

bisa mengurangi minat dan pemahaman 

siswa terhadap soal. Untuk kemampuan 

numerasi siswa, hasil yang diperoleh 

dilihat dari seberapa mampu siswa 

menyelesaikan soal cerita yang 

diberikan serta menjelskan tahapan 

penyelesaian soal dari materi yang 

diberikan.  as a 

 

Pengalaman Belajar 

Berdasarkan hasil kuesioner 

pengalaman belajar siswa, secara 

umum, siswa menunjukkan kesiapan 

belajar dan persepsi positif terhadap 

soal cerita matematika, terutama dalam 

hal manfaatnya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Namun, 

minat atau ketertarikan dalam 

menyelesaikan soal cerita masih 

tergolong rendah pada sebagian besar 

siswa. Dalam Strategi persiapan 

mengerjakan soal cerita, sebagian besar 

siswa mempersiapkan diri dengan 

belajar materi pelajaran (36%) dan 

berlatih soal (41%). Sebanyak 21% 

siswa meminta bantuan guru/teman, dan 

hanya 3% yang tidak mempersiapkan 

diri. Ini menunjukkan mayoritas siswa 

memiliki inisiatif belajar yang baik 

sebelum mengerjakan soal cerita. 

Dalam waktu penjelasan dari guru, 97% 

siswa merasa guru memberikan waktu 

yang cukup atau sangat cukup dalam 

menjelaskan soal cerita. Ini 

mencerminkan bahwa dukungan guru 

dalam proses pembelajaran dirasakan 

positif oleh siswa. Dalam tingkat 

tantangan dan daya tarik soal cerita, 

98% siswa menganggap soal cerita 

menantang dan menarik (baik cukup 

maupun sangat menantang). Hanya 3% 

yang tidak merasa tertantang. Ini berarti 

dari segi desain soal, guru telah berhasil 

membuat soal yang memancing 

perhatian. Tingkat ketertarikan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita, 

sebanyak 59% siswa merasa kurang 

atau tidak tertarik menyelesaikan soal 

cerita matematika. Hanya 42% yang 

merasa cukup atau sangat tertarik. Ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kualitas soal dan minat siswa, 

yang mungkin dipengaruhi oleh faktor 

seperti kesulitan atau rasa percaya diri. 

Dan manfaat soal cerita terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Mayoritas 

siswa (95%) merasa soal cerita 

membantu atau cukup membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, menunjukkan nilai edukatif dari 

soal cerita cukup tinggi. 

 



Lady Amanda Polly1, Ichdar Domu2  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Anetha Tilaar3  Vol. 8 | No. 1 Juni 2025 

81 
 

Tes Kemampuan Literasi Dan 

Numerasi Soal Cerita 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 

untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi, nilai yang diperoleh oleh 

subjek penelitian dapat dilihat. Hasil 

penelitian mengenai kemampuan literasi 

numerasi siswa disajikan dalam Tabel 1 

di bawah ini. 

 

Tabel 1 Persentase Kemampuan Literasi 

Numerasi Peserta didik 

Kemampuan 

Literasi dan 

Numerasi 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Presentase 

Tinggi 2 5% 

Sedang 3 8% 

Rendah 34 87% 

Total 39 100% 

 

Analisis Kemampuan Literasi 

a. Pemahaman teks dan infomasi  

Kemampuan literasi meliputi 

pemahaman dalam teks dan informasi 

soal cerita yang diberikan pada Contoh 

kemampuan literasi dilakukan oleh 

siswa C.A pada soal 1 yang dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban CA 

 : Baik, terima kaish adik C.A 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada siswa C.A terindentifikasi C.A 

mudah memahami informasi yang 

diberikan. 

 

b.  Istilah matematika  

Memahami istilah matematika 

merupakan kemampuan yang dilakukan 

oleh siswa saat menggunakan istilah 

tertentu untuk menyelesaikan tes. 

Contoh memahami isitlah yang 

digunakan dalam menyelesaikan tes 

oleh siswa E.S pada soal nomor 5 pada 

gambar 2 

Gambar 2. Hasil Jawaban siswa E.S 

 : Baik, terima kasih adik C.A 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada siswa ES terindentifikasi mudah 

meamahami istilah dalam matematika 

 

c. Membaca kembali soal cerita 

yang diberikan  

Membaca kembali soal cerita yang 

diberikan merupakan kemampuan 

literasi yang dilakukan oleh siswa saat 

memahami soal cerita yang diberikan. 

Contoh membaca ulang soal cerita yang 

diberikan dalam menyelesaikan tes oleh 

siswa F.T pada soal nomor pada 3 pada 

gambar  3 dan 4.  

 

Gambar 3. Soal Tes yang diberikan 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban siswa F.T 

 

Berdasarkan hasil tes pada siswa 

F.T terindentifikasi F.T kadang – 

kadang membaca ulang soal cerita yang 
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diberikan mengakibatkan ada beberapa 

kekeliruan pada saat menjawab. 

 

d. Kesulitan memahami 

informasi yang diberikan 

Kesulitan memahami informasi 

yang diberikan merupakan cara 

mengetahui tingkat kemampuan literasi 

pada soal yang diberikan. Contoh 

kesulitan memahami informasi yang 

diberikan dalam tes oleh siswa C.I pada 

soal nomr 2 pada gambar  5 berikut 

 

Gambar 5. Hasil Jawaban siswa C.I 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada siswa C.I terindentifikasi C.I sulit 

memahami informasi soal tes yang 

diberikan 

 

e. Pemahaman keseluruan soal 

cerita 

Pemahaman keseluruan soal cerita 

yang diberikan merupakan tingkat 

kemampuan literasi yang dilakukan 

untuk mengetahi bagaimana siswa 

keseluruan soal tes yang diberikan. 

Contoh pemahaman seseluruan soal 

cerita dalam tes oleh siswa T. B pada 

gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Jawaban Keseluruan siswa T.B 

 

Berdasarkan hasil tes yang 

diberikan oleh siswa T.B 

teridentifikasai cukup sulit memahami 

soal cerita yang diberikan secara 

keseluruan soal cerita tes yang 

diberikan. 

 

Analisis Kemampuan Numerasi 

a. Kepercayan diri untuk 

menyelesaikan soal cerita 

Kepecayaan diri untuk 

meyelesaikan soal cerita merupakan 

tingkat kemampuan numerasi dalam 

menggunakan operasi matemaika untuk 

menyelesaikan soal cerita. Contoh 

kepercayaan diri untuk menyelesaikan 

soal cerit pada tes ini oleh siswa V.T 

pada soal nomor 1. 

 

 

Gambar 7. Hasil jawaban siswa V.T 

 : Baik, Terima Kasih adik V.T 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada siswa V.T terindentifikasi V.T 

kurang percaya diri untuk 

menyelesaikan soal cerita menggunakan 

operasi matematika  

 

b. Menyelesaikan soal cerita 

matematika dengan langkah-

langka perhitungan 

Menyelesaikan soal cerita 

matematika dengan langkah-langka 

perhitungan merupakan tingkat 

kemampuan numerasi dalam langkah –

langkah perhitungan untuk 

menyelesaikan soal cerita. Contoh 

kepercayaan diri untuk menyelesaikan 

soal cerita pada tes ini oleh siswa L.A 

pada soal nomor 2 pada gambar 8 
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Gambar 8. Hasil Jawaban siswa 

L.A 

Berdasarkan tes yang dilakukan 

L.A menulis langkah – langkahnya 

dengan mengikuti secara berurutan 

walaupun belum menyelesaikan dengan 

tuntas 

c. Melakukan kesalahan 

perhitungan saat 

mengerjakan soal cerita  

Kesalahan perhitungan saat 

mengerjakan soal cerita merupakan cara 

mengukur tingkat kemampuan numerasi 

dalam perhitungan dalam penyelesaikan 

soal cerita pada tes yang di berikan. 

Contoh kesalahan perhitungan dalam 

menyelesaikan soal cerita pada tes ini 

oleh siswa F.A pada soal nomor 1 

gambar 9. 

Gambar 9 Hasil jawaban siswa F.A 

 

Dalam hal ini siswa F.A 

teridentifikasi bahwa siswa F.A 

mengalami kekeliruan pada saat 

menjawab pertanyaan. 

 

Konsep – konsep matematika 

yang dalam soal cerita 

Konsep matematika dalam soal 

cerita merupakan cara mengukur tingkat 

kemampuan numerasi dalam 

perhitungan dalam penyelesaikan soal 

cerita pada tes yang di berikan. Contoh 

kesalahan perhitungan dalam 

menyelesaikan soal cerita pada tes ini 

oleh siswa A.M pada soal nomor 4 di 

gambar 10 

Gambar 10 Hasil Jawaban siswa A.M 

Berdasarkan hasil tes yang di oleh 

siswa A.M cukup baik memahami 

konsep matematika yang digunakan 

dalam soal cerita dalam tes 

 

4. KESIMPULAN 

Kemampuan siswa dalam 

memahami soal cerita dapat dikatakan 

masih rendah dalam pemahaman teks/ 

informasi, membaca kembali soal yang 

diberikan, menyelesaikan soal cerita 

matmatika dengan langkah-langkah, dan 

melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan soal cerita. Oleh karena 

itu, siswa menghadapi kesulitan saat 

mengerjakan tes literasi dan numerasi 

yang diberikan. Namun, terdapat 

beberapa siswa yang dapat memahami 

soal dengan baik dan menyelesaikannya 

dengan benar.  

Hasil persentase tes kemampuan 

literasi dan numerasi menunjukkan 

bahwa kelompok dengan kemampuan 

tinggi mencapai 5%, kelompok sedang 

8%, dan kelompok rendah 87%. Dari 

analisis tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa kemampuan literasi dan 

numerasi siswa di kelas VIII-1 masih 

tergolong rendah, terlihat dari proporsi 

yang lebih besar pada kelompok rendah. 
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